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Perubahan kurikulum menjadi kurikulum merdeka mendorong guru untuk menyusun
perangkat pembelajaran sendiri berupa modul ajar kurikulum merdeka yang interaktif
dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa, tetapi masih banyak guru belum paham
terkait penyusunan perangkat pembelajaran. Disisi lain, rendahnya kemampuan
penalaran ilmiah siswa disebabkan kurangnya pengalaman belajar dan kesempatan
siswa berperan aktif sehingga diperlukan bahan ajar dengan pendekatan socio-scientific
issues, penggunaan pendekatan tersebut memerlukan topik yang sesuai, salah satu topik
yang cocok ialah topik pemanasan global yang terdapat pada Fase E. Tujuan
penelitian ini menghasilkan modul ajar kurikulum merdeka berbasis socio-scientific issues
pada materi pemanasan global. Penelitian ini R&D (Research and Development), dengan
model 4-D (define, design, develop, disseminate), tetapi penelitian ini hanya sampai tahap
develop. Hasil validasi memperoleh nilai ahli materi 0,93 dan ahli media 0,92 artinya
valid. Selain itu, hasil respon 30 siswa memperoleh kategori “sangat baik” dengan nilai
89%. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa modul ajar kurikulum merdeka
berbasis socio-scientific issues pada materi pemanasan global dinyatakan valid dan layak
digunakan.

Abstract

The change of curriculum to an independent curriculum encourages teachers to
compile their learning tools as independent curriculum teaching modules that are
interactive and tailored to student needs. However, many teachers still do not
understand how to prepare learning tools. On the other hand, the low scientific
reasoning ability of students is due to the lack of learning experience and the
opportunity for students to play an active role, so teaching materials with a socio-
scientific issues approach is needed; the use of this approach requires appropriate
topics, one of the suitable topics is the topic of global warming contained in Phase E.
This study aims to produce an independent curriculum teaching module based on
socio-scientific issues related to global warming material. This research is R&D
(Research and Development), with a 4-D model (define, design, develop, disseminate),
but this research is only up to the development stage. The validation results obtained a
material expert value of 0.93 and a media expert value of 0.92, meaning the results
were valid. In addition, the response results of 30 students obtained the "excellent"
category with a score of 89%. The results show that the independent curriculum
teaching module based on socio-scientific issues on global warming material is valid
and suitable for use.
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PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka diartikan sebagai pembaharuan kurikulum 2013 dimana kurikulum ini yang
mengacu kepada karakteristik siswa atau menyesuaikan dengan minat dan kebutuhan dari peserta didik
selama proses pembelajarannya, sehingga dalam pemilihan media pembelajaran guru akan diberikan
keleluasaan serta pembelajaran menjadi jauh lebih relevan, menyenangkan, dan akurat (Khoirurrijal et al.,
2022). Pada kurikulum merdeka RPP digantikan dengan modul ajar kurikulum merdeka yang bersifat
variatif terdiri dari konten, media pembelajaran dan teknik mengevaluasi yang tersusun secara runtut. Salah
satu perbedaan antara modul ajar kurikulum merdeka dengan RPP yaitu pada modul ajar kurikulum
merdeka terdapatnya Capaian Pembelajaran (CP) yang disusun atau dikembangkan menjadi Tujuan
Pembelajaran (TP) dan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) (Maulida, 2022).

Guru memiliki peranan yang penting dalam penyusunan perangkat belajar karena itu modul ajar
kurikulum merdeka perlu dikembangkan seiring dengan dikembangkannya kompetensi pedagogik guru
sehingga teknik yang diterapkan guru pada proses pembelajaran di kelas dapat lebih efektif, efisien dan tidak
keluar pembahasan dari capaian pembelajaran. Namun, mayoritas guru yang belum memahami terkait
teknik penyusunan dan pengembangan modul ajar kurikulum merdeka (Maulida, 2022). Berdasarkan
penelitian (Aransyah et al., 2023) yang dilakukan di SMA Perintis 1 Bandar Lampung menunjukan hasil
beberapa guru masih merasa bingung dan belum memahami terkait penyusunan modul ajar kurikulum
merdeka kemudian berdasarkan hasil analisis kebutuhan di SMA Negeri 1 Babelan yang telah dilakukan
peneliti bahwa impelementasi kurikulum merdeka belum dilaksanakan dengan baik dimana baru
diimplementasikan pada fase E/ kelas X saja.

Rendahnya kemampuan argumentasi ilmiah siswa disebabkan oleh kurangnya pengalaman belajar
siswa dan kurangnya kesempatan berperan aktif (Siska et al., 2019) sehingga diperlukan pembelajaran
dengan pendekatan socio-scientific issues. Socio-scientific issues merupakan isu ilmiah yang terjadi secara
universal bertautan dengan perkara sosial yang kontroversial dengan tujuan meningkatkan kesadaran
peserta didik mengenai hubungan antara kehidupan sosial dengan science (Sismawarni et al., 2020; Zeidler,
2014). Selain itu, menurut (Zeidler, 2014) pembelajaran dengan pendekatan socio scientific issues dapat
menstimulasi kecakapan argumentasi pada pola pikir yang logis dan bernalar ilmiah terhadap permasalahan
dan fenomena di masyarakat khususnya lingkungan sekitar. Tidak banyak sekolah yang sudah
menggunakan pendekatan socio-scientific issues dalam proses pembelajaran dikelas salah satunya di SMA
Negeri 1 Babelan.

Topik yang sesuai diperlukan dalam menggunakan pendekatan socio-scientific issues, salah satunya
adalah pada topik pemanasan global (Rohmaya, 2022). Pemanasan global ialah suatu peristiwa yang terjadi
karena adanya sinar radiasi matahari menuju atmosfer bumi, sinar tersebut berubah menjadi energi panas,
sehingga membuat suhu bumi meningkat (Triwulandari et al., 2022). Selain itu, materi pemanasan global
juga merupakan materi baru yang terdapat pada mata pelajaran kimia fase E kurikulum merdeka sehingga
pengembangan modul ajar kurikulum merdeka berbasis socio-scientific issues pada materi pemanasan global
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

METODE

Jenis Penelitian ini adalah R&D (Research and Development) penelitian ini dilakukan untuk
menghasilkan produk dan menguji kelayakan produk yang dihasilkan tersebut. Produk berupa Modul Ajar
Kurikulum Merdeka dengan Pendekatan Socio-Scientific Issues pada Topik Pemanasan Global. Desain yang
digunakan yaitu desain pengembangan model 4D (Four D Models) yang dikemukakan oleh S. Thiagarajan,
terdapat 4 tahapan yaitu Define, Design, Develop dan Disseminate. Namun, penelitian ini hanya dilakukan
sampai tahap pengembangan saja (Thiagarajan ez al., 1974). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri di
Kabupaten Bekasi, pelaksanaan dimulai bulan Oktober sampai November 2023. Subjek penelitian ini yaitu
30 peserta didik Fase E di SMA Negeri 1 Babelan.

Instrumen yang digunakan adalah angket analisis kebutuhan peserta didik dan guru yang akan
digunakan sebagai analisis pra penelitian, angket validasi untuk mengukur kevalidan produk dan angket
respon peserta didik digunakan untuk mengukur kepraktisan produk. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis data kevalidan dari angket dengan penilaian skor 1-5 lalu hasil yang didapat diolah
menggunakan perhitungan validasi Aikens untuk 6 validator media dan materi. Berdasarkan perhitungan
Aikens produk dinyatakan valid jika Vhitung > Viabet (Viavet = 0,79) (Aiken, 1985).

Analisis data respon peserta didik digunakan uji respon pengguna dari 30 peserta didik fase E. Angket
tersebut dibuat berdasarkan skala Likerr yang berisi lima ukuran penilaian. Hasil perhitungan tersebut
kemudian dikategorikan menjadi beberapa kriteria skor penilaian respon peserta didik terhadap bahan ajar
yang dikembangkan dengan kriteria sangat kurang baik sampai sangat baik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan produk dan diuji kelayakan pada produk yang
dikembangkan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dihasilkan produk berupa modul ajar
kurikulum merdeka dengan pendekatan socio-scientific issues pada materi pemanasan global. Berikut
penjelasan terkait dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.

Define (Pendefinisian)

Tahap define ini terdapat tiga analisis, yaitu analisis kebutuhan berupa kebutuhan guru dan peserta
didik, analisis kurikulum dan analisis materi. Adapun hasil dari ketiga analisis tersebut diantaranya sebagai
berikut:

Analisis Kebutuhan. Analisis ini dilakukan dengan uji lapangan ke sekolah, yakni SMA Negeri 1
Babelan dengan menyebarkan angket kebutuhan kepada 2 Guru Kimia dan 49 peserta didik pada fase E.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru diperoleh data bahwa proses pembelajaran kimia pada kurikulum
merdeka di SMA Negeri 1 Babelan belum diimplementasikan dengan baik karena kurikulum merdeka baru
diimplementasikan pada fase E disamping itu guru masih merasa kebingungan dalam penyusunan modul
ajar kurikulum merdeka salah satunya dalam penyusunan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) dan pada
proses pembelajarannya guru belum menyediakan bahan ajar dengan pendekatan socio-scientific issues.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik bahwa peserta didik merasa bahwa mata pelajaran
kimia sulit, peserta didik memiliki keinginan yang tinggi terkait pembelajaran kimia, dimana kegiatan yang
disukai peserta didik yaitu adanya proyek yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, selain itu siswa
merasa bahan ajar yang diberikan guru tidak membuat peserta didik belajar secara mandiri.

Analisis Kurikulum. Analisis ini dilakukan mengacu pada kurikulum merdeka untuk menetapkan
Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran. Berikut hasil analisis
kurikulum yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Analisis Materi. Analisis materi ini disesuaikan dengan Capaian pembelajaran (CP) pada fase E
khusunya pada materi pemanasan global. Analisis materi ini terdiri dari analisis asesmen awal dan akhir,
analisis materi pembelajaran, analisis perincian tugas.

Pada analisis asesmen awal dilakukan untuk menyusun soal mengenai topik pemanasan global yang
disesuaikan dengan alur tujuan pembelajaran di setiap pertemuannya. Pada modul ajar kurikulum merdeka
yang dibuat peneliti asesmen awal dilakukan pada pertemuan pertama yang nantinya digunakan sebagai
instrumen guru dalam mengelompok peserta didik menjadi beberapa kelompok,kelompok yang dibentuk
bersifat heterogen. Kemudian ada pula asesmen akhir atau evaluasi akhir pembelajaran untuk mengukur
seberapa paham peserta didik terhadap materi yang sudah dijelaskan.

Pada analisis materi pembelajaran memuat materi pembelajaran topik pemanasan global terdiri dari
pengertian dari pemanasan global, efek rumah kaca, gas rumah kaca, proses terjadinya pemanasan global,
isu-isu sosial dan ilmiah terbaru terkait pemanasan global, faktor penyebab pemanasan global dan upaya
pencegahan pemanasan global.

Tabel 1. Capaian Pembelajaran, Tujuan pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

Pemahaman | Pada akhir fase E, Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki, menjelaskan
Kimia fenomena sesuai kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia dalam
kehidupan sehari-hari; menerapkan konsep kimia dalam pengelolaan lingkungan
termasuk menjelaskan fenomena pemanasan global;menuliskan reaksi kimia dan
menerapkan hukum-hukum dasar kimia; memahami struktur atom dan aplikasinya
dalam nanoteknologi.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik menjelaskan fenomena pemanasan global yang ada di lingkungan sekitar berupa
penyebab dan dampak, serta dapat merancang suatu solusi dari permasalahan tersebut sebagai
penerapan konsep kimia dalam pengelolaan lingkungan.

Alur Tujuan Pembelajaran

1. Menjelaskan fenomena pemanasan global, gas rumah kaca, penyebab gas rumah kaca dan
dampaknya.

2. Menganalisis penyebab permasalahan pemanasan global di lingkungan sekitar serta mencari
solusi dari permasalahan tersebut.

3. Menyajikan analisis hasil pengamatan penyebab permasalahan pemanasan global yang ada
dilingkungan sekitar.
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Pada analisis perincian tugas ini berdasarkan pada tahapan-tahapan dari pendekatan socio-scientific
issues yang dikemukakan oleh (Yuliastini et al., 2016) bahwa pembelajaran berbasis SSI yaitu scientific
background, evaluation of information, local, national, and global dimension dan decision making.

Design (Perancangan)

Pada tahap design terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pemilihan media, pemilihan format, rancangan
awal. Berikut langkah-langkah pada tahapan perancangan.

Pemilihan Media. Pada pemilihan media ini dilakukan berdasarkan hasil analisis materi yang
disesuaikan dengan kurikulum merdeka dan pendekatan socio-scientific issues. Media yang digunakan dalam
menyusun pengembangan modul ajar kurikulum merdeka dengan menggunakan media digital berupa
aplikasi Canva dan aplikasi Capcut untuk membuat video pembelajaran interaktif serta aplikasi Power Point
untuk membuat materi pembelajaran yang interaktif. Warna yang dipilih oleh peneliti dalam pembuatan
modul ajar kurikulum merdeka berbasis socio-scientific issues pada topik pemanasan global yakni warna-warna
hangat seperti kuning dan oren (Sulasmi, 2002). Selain itu, menggunakan warna hijau yang memiliki makna
psikologis yaitu pertumbuhan, keseimbangan dan lingkungan (Bear, 2008).

Pemilihan Format. Pada kegiatan pemilahan format, modul ajar kurikulum merdeka yang
dikembangkan berpacu pada buku panduan (Anggraena et al., 2022) yang menyebutkan terdapat beberapa
komponen dalam modul ajar kurikulum merdeka diantaranya terdiri dari informasi umum, komponen inti
dan lampiran. Adapun modul ajar kurikulum merdeka yang dikembangkan disusun beberapa komponen
yang mengacu kepada sumber yang relevan yang telah dimodifikasi berdasarkan keperluan penelitian.

Rancangan Awal. Pada rancangan awal modul ajar kurikulum merdeka ini menggunakan aplikasi
Canva dengan ditambahkannya beberapa elemen dan foto pendukung yang diambil dari sumber
pinterest.com, istockphoto.com dan freepik.com. Produk yang sudah selesai maka akan dilakukan review produk
tersebut dan didiskusikan dengan dosen pembimbing, masukan dan saran yang diberikan oleh dosen
pembimbing akan ditindaklanjuti dengan merevisi produk tersebut. Adapun rancangan awal produk modul
ajar kurikulum merdeka dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rancangan awal modul ajar kurikulum merdeka

Komponen Desain
Cover
@O
MODUL AJAR KIMIA
PEMANASAN
GLOBAL /
Identitas
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Komponen Desain

Asesmen

A

Lembar Kerja Peserta Didik

Berbasis SSI e

Keterangan: e o
& @'0oMPg, 82

Cover LKPD, penjelasan
Pendekatan socio-scientific issues,
petunjuk pengerjaan

A4~

Materi Pembelajaran

Glosarium dan Daftar Pustaka

Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini dihasilkan suatu modul ajar kurikulum merdeka yang telah direvisi berdasarkan
masukan dan saran para ahli dan uji coba dilapangan terbatas kepada peserta didik fase E. Berikut langkah-
langkah pada tahapan pengembangan ini diantaranya :

Uji Kelayakan Validasi Ahli. Setelah media sudah selesai dirancang dan menjadi produk modul ajar
kurikulum merdeka merdeka berbasis socio-scientific issues khususnya topik pemanasan global yang telah
melewati tahap revisi yang dilakukan oleh dosen pembimbing sebelum dilakukan validasi, langkah
selanjutnya yaitu melakukan validasi berupa validasi ahli media dan ahli materi.

Validasi ini dinilai oleh ahli materi sebanyak 6 validator dan ahli media sebanyak 6 validator yang
terdiri dari 1 dosen pendidikan kimia, 5 guru kimia sehingga dapat diketahui modul ajar yang telah dibuat
layak diterapkan atau tidak. Selain untuk mengetahui kelayakan modul ajar kurikulum merdeka yang sudah
dibuat validasi ini juga dapat digunakan sebagai perbaikan untuk menyempurnakan modul ajar kurikulum
merdeka yang sedang dikembangkan.

Berdasarkan Tabel Aiken’s bahwa dengan menggunakan 6 validator, 5 skala penilaian dan taraf
signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Terdapat beberapa aspek yang dinilai, pada validasi ahli materi terdiri dari
aspek kelayakan dan aspek penyajian dengan 7 indikator sedangkan pada validasi media terdiri dari aspek
desain pembelajaran dan tampilan dengan 8 indikator. Hasil validasi ahli dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.
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Tabel 3. Hasil validasi ahli materi

Indikator Vhitung Kategori
Kesesuaikan materi dengan capaian pembelajaran 0,917 Valid
Keakuratan materi 0,92 Valid
Kemutakhiran Materi pada LKPD 0,93 Valid
Penyampaian Materi secara Sistematis 0,979 Valid
Meningkatkan kompetensi peserta didik 0,934 Valid
Teknik penyajian 0,92 Valid
Komunikatif dan interaktif 0,92 Valid

Rata-Rata 0,93 Valid

Tabel 4. Hasil validasi ahli media

Indikator Vhimng ~ Kategori
Desain sampul bahan ajar 0,96 Valid
Desain isi bahan ajar 0,93 Valid
Kesesuaian format 0,875 Valid
Kelengkapan unsur tata letak 0,96 Valid
Tata letak halaman 0,938 Valid
Relevansi Kriterian Tujuan Pembelajaran dengan CP dan TP 0,96 Valid
Interaktivitas 0,87 Valid
Penyusunan bahan ajar sesuai kurikulum 0,92 Valid

Rata-Rata 0,91 Valid

Tabel 3. adalah ringkasan dari pengolahan data validasi ahli materi, pada uji kelayakan materi
memperoleh rata-rata Vhiung sSebesar 0,93 termasuk dalam kategori “Valid”. Berdasarkan pada hasil yang
didapat bahwa pada indikator “kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran” diperoleh validitas sebesar
0,917, artinya adanya kesesuaian antara materi pada modul ajar dengan CP, perumusan TP dan ATP juga
sudah sesuai. Pada indikator “keakuratan materi” memperoleh validitas sebesar 0,94 artinya konsep,
masalah, contoh serta gambar yang disajikan juga sudah akurat sehingga meningkatkan pemahaman siswa
(Ismanida et al., 2023). Pada indikator “kemutakhiran materi pada LKPD” memperoleh validitas sebesar
0,93, artinya soal pada LKPD sudah sesuai dengan CP dan TP serta sudah memuat semua tahapan
pendekatan socio-scientific issues, setiap butir pertanyaan memiliki kunci jawaban yang benar dan tepat. Pada
indikator “penyampaian materi secara sistematis” memperoleh validitas sebesar 0,97 artinya penyajian
latihan soal dengan pendekatan socio-scientific issues sudah sistematis dan isi materi modul ajar sudah memuat
topik pemanasan global yang dikaitkan dengan kehidupan nyata. Pada indikator “meningkatkan
kompetensi peserta didik” memperoleh validitas sebesar 0,938 artinya soal pada LKPD dengan pendekatan
socio-scientific issues bertujuan untuk meningkatkan argumentasi ilmiah dan materi yang disajikan menambah
kemampuan siswa. Pada konsep socio-scientific issues dengan topik pemanasan global memiliki cakupan yang
luas untuk dikembangkan menjadi isu sosial global yang bersifat kompleks sehingga dengan adanya edukasi
terkait pemanasan global dapat meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai konsep pemanasan
global (Mabsutsah & Yushardi, 2022; Rohmaya, 2022).

Pada indikator “teknik penyajian” memperoleh validitas sebesar 0,93, artinya modul ajar yang
dikembangkan memiliki keterkaitan antar kegiatan pembelajaran, adanya refleksi pada akhir pembelajaran
dan latihan soal dalam setiap kegiatan pembelajaran dengan pendekatan socio-scientific issues. Sejalan dengan
pernyataan (Larasati et al., 2018) bahwa materi yang disajikan runtut dan sistematis dapat memudahkan
siswa dalam mengerti materi yang disajikan. Pada indikator “komunikatif dan interaktif” memperoleh nilai
validitas sebesar 0,917, artinya penyajian materi telah disusun secara komunikatif dan interaktif serta bahasa
yang digunakan sederhana, dan simbol-simbol unsur kimia yang disajikan sudah tepat. Penggunaan bahasa
dalam pengembangan bahan ajar sebaiknya menggunakan bahasa dan kalimat yang sederhana dan tidak
memiliki makna ganda agar dapat memudahkan peserta didik dalam memahami topik yang disajikan atau
informasi yang diberikan (Lendra, 2019; Wardhana & Hidayah, 2022).

Tabel 4. adalah ringkasan dari pengolahan data validasi ahli media, memperoleh rata-rata Vhiwung
sebesar 0,91 termasuk dalam kategori “Valid”. Pada indikator “desain sampul bahan ajar” memperoleh nilai
validitas sebesar 0,958, artinya desain sampul modul yang dikembangkan memiliki ilustrasi yang
menggambarkan isi materi yaitu mengenai topik pemanasan global, selain itu pada bagian sampul didukung
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dengan adanya logo merdeka belajar yang artinya bahan ajar yang dikembangkan sudah
mengimplementasikan kurikulum merdeka, tampilan warna judul kontras dengan latar belakang, tidak
terlalu menggunakan kombinasi font yang nantinya akan menyulitkan peserta didik.

Pada indikator “desain isi bahan ajar” memperoleh validitas sebesar 0,93, artinya desain isi bahan
ajar sudah memuat identitas yang lengkap mulai dari profil penyusun, dosen pembimbing, petunjuk pengisi
dan lain-lain, serta tampilan tata letak (layour) harmonis, jenis font pada judul dan subjudul mudah dibaca.
Pada indikator “Kesesuaian format” memperoleh validitas sebesar 0,875, artinya bidang cetak dan margin
yang proporsional dan tampilan warna pada modul ajar kontras dengan warna latar belakang. Pada
indikator “kelengkapan unsur tata letak” memperoleh validitas 0,958, artinya modul ajar sudah dilengkapi
dengan ilustrasi gambar dan keterangan gambar sehingga siswa lebih mudah mengerti arti dari gambar yang
disajikan. Pada indikator “tata letak halaman” memperoleh validitas sebesar 0,938, artinya pada modul ajar
ilustrasi yang disajikan mampu mengungkapkan makna/arti serta ditempatkan dengan tepat tidak
mengganggu judul, teks dan angka halaman. Sejalan dengan pernyataan (Sa’diah et al., 2022) bahwa adanya
keselarasan warna dan kejelasan dan kesesuaian font tata letak (Jayour), ukuran font yang digunakan sesuai
kebutuhan, tidak berlebihan dapat mempengaruhi kemenarikan tampilan bahan ajar saat digunakan.
Tampilan bahan ajar seperti cover, gambar, desain tampilan yang menarik dapat membantu siswa dalam
proses pembelajaran (Febrianto & Kurniawati, 2023).

Pada indikator “relevansi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran dengan capaian pembelajaran
(CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)” memperoleh validitas 0,958. Pada indikator “interaktivitas”
memperoleh validitas sebesar 0,875, artinya modul ajar yang dikembangkan memiliki tampilan yang
menarik dan edukatif sehingga meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi kimia khususnya
materi pemanasan global. Pada indikator “penyusunan bahan ajar sesuai kurikulum merdeka” diperoleh
nilai validitas sebesar 0,917. Menurut (Nuraini & Hidayah, 2023) bahwa tujuan pembelajaran harus bisa
diidentifikasi dengan adanya kata kerja operasional serta mencangkup materi pada capaian pembelajaran,
sejalan juga dengan pernyataan bahwa dalam proses perancangan media pembelajaran diperlukan tujuan
pembelajaran yang jelas (Batubara, 2020). Berdasarkan hasil validasi, adapun saran dan komentar dari
validator terkait dengan bahan ajar yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 5.

Hasil validasi, berupa masukan dan saran dari validator akan ditindaklanjuti dengan merevisi produk
berupa modul ajar kurikulum merdeka berbasis socio-scientific issues pada materi pemanasan global untuk
menghasilkan bahan ajar yang layak digunakan dan memenuhi kriteria untuk di uji cobakan di lapangan.

Respon Peserta Didik. Sesudah melakukan revisi sesuai saran dari validator ahli maka dikembali lagi
kepada validator dan didiskusi terlebih dahulu kepada dosen pembimbing dan kemudian sudah diizinkan
untuk melakukan uji coba produk terbatas.

Uji coba produk dilakukan secara terbatas kepada 30 peserta didik di SMA Negeri 1 Babelan yang
bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul ajar kurikulum merdeka berbasis socio-
scientific issues yang dikembangkan. Hasil uji terbatas berupa respon peserta didik pada modul ajar kurikulum
merdeka dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 5. Hasil saran dan komentar validator
Tapi. Bagian Saran/Perbaikan
1.  Identitas Modul Ajar Penulisan alokasi waktu diperbaiki dengan menambahkan
jumlah pertemuan

Alur Tujuan Pembelajaran  Perbaikan pada ATP kedua dan ketiga
3. Asesmen Awal Konsisten dalam penulisan istilah, asesmen diagnostik ditulis
saja asesmen awal

4, Kegiatan Pembelajaran Asesmen awal dilakukan di pertemuan 1 saja tidak perlu ada
pra pertemuan. Lalu CP,TAPI dan ATP disampaikan
dipertemuan 1 saja.

5. LKPD Mempertimbangkan dan memperkirakan kolom untuk
jawaban peserta didik cukup/tidak.
6.  Desain Modul Tidak semua halaman harus berwarna.
Pembelajaran
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Kebermanfaatan KA
Ketertarikan (NG s
penyajian NG =0/
Materi (I ::0:
Bahasa (N o
Desain Modul Ajar Kurikulum Merdeka A 2o

MW Persentase

Aspek

Gambar 1. Diagram respon peserta didik

Berdasarkan diagram diatas, pada aspek desain modul ajar kurikulum merdeka diperoleh hasil rata-
rata respon sebesar 89% yang berarti “sangat baik”. Pada aspek desain modul ajar kurikulum merdeka terdiri
dari 4 butir pertanyaan. Hasil tertinggi terletak pada butir pertanyaan “Warna dan desain pada modul ajar
tidak mengganggu fokus dalam menggunakan modul ajar” yang memperoleh nilai respon sebesar 92%.
Sejalan dengan penelitian (Maullidyawati et al., 2022) bahwa visual atau desain tampilan gambar dan huruf
akan sangat mempengaruhi pemahaman siswa pada proses pembelajaran. Selain itu, diperkuat oleh
penelitian dari (Ismanida et al., 2023; Nopiani et al., 2021) bahwa dalam mengembangkan bahan ajar jenis
huruf atau font harus diperhatikan agar tidak membuat pembaca kesulitan dalam mempelajari bahan ajar
yang dikembangkan.

Pada aspek bahasa diperoleh hasil rata-rata respon sebesar 91% yang berarti “sangat baik”, artinya
bahasa yang terdapat dalam modul ajar kurikulum merdeka yang dikembangkan sederhana dan mudah
dipahami. Hal ini diperkuat juga oleh penelitian dari (Panjaitan ez al., 2021) bahwa penggunaan bahasa yang
tepat dapat memudahkan peserta didik dalam mengerti informasi yang diberikan.

Pada aspek materi diperoleh hasil rata-rata respon sebesar 88% yang berarti “sangat baik”. Pada aspek
materi terdiri dari 3 butir pertanyaan. Hasil respon tertinggi terletak pada butir pertanyaan “materi yang
dibahas relevan dengan kehidupan sehari-hari” dengan memperoleh nilai respon sebesar 90%. Pembelajaran
yang dihubungkan dengan kehidupan nyata dapat mengambil perhatian atau minat peserta didik, sehingga
proses pembelajaran menjadi bermakna (Zeidler, 2009).

Pada aspek penyajian diperoleh hasil rata-rata respon sebesar 89% yang berarti “sangat baik”. Pada
aspek penyajian terdiri dari 3 butir pertanyaan. Hasil respon tertinggi terletak pada butir pertanyaan
“penyampaian materi disusun dengan komunikatif dan interaktif” dengan memperoleh nilai respon sebesar
91%. Selain itu pada aspek ini juga memuat pertanyaan berkaitan dengan penyampaian materi yang
sistematis, Adanya penyampaian materi yang sistematis dapat membantu peserta didik dalam memahami
isi materi tersebut (Ismanida ez al., 2023; Larasati et al., 2018).

Aspek ketertarikan diperoleh hasil rata-rata respon sebesar 86% berarti “sangat baik”. Pada aspek
ketertarikan terdiri dari 3 butir pertanyaan. Hasil respon tertinggi terletak pada butir pertanyaan “materi
pembelajaran yang disajikan tidak membuat bosan dan LKPD serta materi yang disajikan menarik”
memperoleh nilai respon sebesar 87%. Hal ini terlihat dari keaktifan peserta didik pada saat mengerjakan
LKPD dengan pendekatan socio-scientific issues serta terlihat pada saat peserta didik melakukan diskusi
dan penyampaian hasil pengamatan yang telah dilakukannya. Sejalan juga dengan penelitian (Sismawarni
et al., 2020; Pratiwi et al.,, 2016) bahwa dengan pendekatan socio-scientific issues meningkatkan keaktifan
diskusi peserta didik.

Aspek kebermanfaatan diperoleh hasil rata-rata respon sebesar 89% yang berarti “sangat baik”. Pada
aspek kebermanfaatan terdiri dari 6 butir pertanyaan. Pada aspek kebermanfaatan memperoleh nilai
tertinggi sebesar 91% pada butir pertanyaan yaitu “Dengan modul ajar ini dapat membuat peserta didik
mengaitkan materi pembelajaran pemanasan global dalam kehidupan sehari-hari”. Soal-Soal dan materi
yang disajikan yang berhubungan dengan kehidupan nyata dapat memotivasi siswa serta pembelajaran bisa
lebih bermakna (Kartika et al., 2019).

Pada tahap uji coba ini, diperoleh juga data pendukung penelitian seperti ketercapaian pendekatan
socio-scientific issues pada modul ajar kurikulum merdeka tersebut yang datanya diperoleh dari jawaban
peserta didik pada setiap pertanyaan LKPD. Pada LKPD tersebut berisikan pertanyaan-pertanyaan socio-
scientific issues yang terdiri dari 4 tahapan yaitu scientific background, evaluation of information, local, nasional, and
global dimension dan decision making. Berdasarkan kriteria ketercapaian proses pembelajaran yang diadaptasi
dari (Agip, 2009). Ketercapaian proses pembelajaran dengan menggunakan modul ajar kurikulum merdeka
berbasis socio-scientific issues pada materi pemanasan global dapat dikategorikan dan dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Ketercapaian tahapan SSI

Tahapan SSI Persentase Predikat Keberhasilan
Scientific background 76% Tinggi
Evaluation of information 78% Tinggi
Local, nasional, and global dimension 89% Sangat tinggi
Decision making 87% Sangat tinggi

Berdasarkan Tabel 6. ketercapaian pendekatan socio-scientific issues pada tahapan scientific background
memperoleh persentase terkecil yaitu sebesar 76%, hal ini terjadi karena peserta didik kurang menjelaskan
secara detail terkait dengan isu sosial ilmiah yang disajikan sedangkan pada tahapan local, national, and global
dimension memperoleh persentase terbesar yaitu sebesar 89%, hal ini terjadi karena peserta didik sudah
mampu mengidentifikasi dampak-dampak dari isu sosial ilmiah yang disajikan baik dampak lokal, nasional
dan global yaitu terdiri dari dampak lingkungan maupun dampak kesehatan.

SIMPULAN

Pengembangan modul ajar kurikulum merdeka berbasis socio-scientific issues pada materi pemanasan
global ini dikembangkan berdasarkan 4D (Four D Models) yaitu Define, Design, Develop dan Disseminate, tetapi
hanya sampai tahap Develop dikarenakan untuk tahap penyebaran (Disseminate) itu skala yang digunakan
cukup luas. Berdasarkan analisis validasi Aikens dengan 6 orang validator ahli materi dan media serta
tingkat kesalahan 5% diperoleh nilai Vhitung > Viabel (Viavet = 0,79) diperoleh nilai validitas ahli materi sebesar
0,93 yang dinyatakan “valid” dan nilai validitas ahli media sebesar 0,92 yang dinyatakan “valid”. Jika
berdasarkan respon peserta didik terhadap media yang dikembangkan memperoleh nilai rata-rata respon
sebesar 89% dengan kategori “sangat baik” sehingga dapat dikatakan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan praktis untuk digunakan.
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